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Abstract: Advances in digital technology have presented new challenges in the public educa-
tion process, particularly regarding the availability and accessibility of learning materials. To 
address this, the implementation of web-based self-paced learning methods is an effective solu-
tion that allows people to learn flexibly and independently. Furthermore, the microlearning ap-
proach, which presents material in small, focused units, has been proven to improve user reten-
tion and understanding of learning content. This community service program aims to facilitate 
public access to digital learning through a web platform designed using a microlearning ap-
proach. The target audience includes the general public with diverse educational backgrounds, 
from both productive and non-productive age groups. The main challenges faced are low digital 
literacy, limited access to easy-to-understand educational content, and limited time for the 
community to participate in conventional training. The activities were carried out through out-
reach methods, direct training, and mentoring in the use of microlearning-based digital learning 
platforms. The results of the activities showed an increase in community understanding and 
skills in utilizing digital learning technology independently. Furthermore, this activity resulted 
in a microlearning-based educational platform that can be used sustainably to support communi-
ty learning. 
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Abstrak: Kemajuan teknologi digital telah menghadirkan tantangan baru dalam proses edukasi 
masyarakat, terutama terkait ketersediaan dan aksesibilitas materi pembelajaran. Untuk menga-
tasi hal tersebut, penerapan metode self-paced learning berbasis web menjadi solusi efektif yang 
memungkinkan masyarakat belajar secara fleksibel dan mandiri. Selain itu, pendekatan micro-
learning yang menyajikan materi dalam unit kecil dan terfokus terbukti mampu meningkatkan 
retensi serta pemahaman pengguna terhadap konten pembelajaran. Program pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk memfasilitasi masyarakat dalam mengakses pembelajaran digital 
melalui platform web yang dirancang menggunakan pendekatan microlearning. Sasaran 
kegiatan ini mencakup masyarakat umum dengan latar belakang pendidikan yang beragam, baik 
dari kelompok usia produktif maupun non-produktif. Permasalahan utama yang dihadapi adalah 
rendahnya literasi digital, terbatasnya akses terhadap konten edukatif yang mudah dipahami, 
serta keterbatasan waktu masyarakat dalam mengikuti pelatihan konvensional. Kegiatan dil-
aksanakan melalui metode sosialisasi, pelatihan langsung, dan pendampingan penggunaan plat-
form pembelajaran digital berbasis microlearning. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran digital 
secara mandiri. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan platform edukatif berbasis microlearning 
yang dapat digunakan secara berkelanjutan untuk mendukung pembelajaran masyarakat. 
 
Kata kunci: literasi digital, self-paced learning, microlearning, pembelajaran berbasis web 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informa-
si telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk da-
lam cara masyarakat mengakses informa-

si dan memperoleh pengetahuan. Salah 
satu bentuk transformasi yang paling sig-
nifikan adalah bergesernya metode pem-

belajaran konvensional menuju pembela-
jaran digital yang lebih fleksibel 

(Hamidah et al., n.d.; Hsb, 2024; 
Marifatulloh & Fajarina, 2022; Mustakim 
et al., 2024; Cecilia & Putri, 2021; 

Susanti et al., 2025), mandiri, dan berori-
entasi pada kebutuhan individual. Namun 

demikian, tidak semua lapisan masyara-
kat mampu beradaptasi dengan cepat ter-
hadap perkembangan ini. Rendahnya lit-

erasi digital, keterbatasan waktu, serta 
minimnya materi edukatif yang seder-

hana dan mudah diakses masih menjadi 
tantangan utama dalam penerapan pem-
belajaran digital di berbagai kalangan 

(Adli et al., 2023; Nabilatuzzahwa, 2023; 
Sari & Sueb, 2019). 

Salah satu solusi inovatif yang 
muncul untuk menjawab tantangan terse-
but adalah penerapan metode self-paced 

learning (Sipayung & Kisno, 2022; 
(Sufyadi et al., n.d.), yaitu model pem-

belajaran mandiri yang memungkinkan 
peserta belajar sesuai dengan kecepatan 
dan waktu yang mereka tentukan sendiri. 

Pendekatan ini dinilai sangat efektif bagi 
masyarakat yang memiliki keterbatasan 

waktu atau kesulitan mengikuti pelatihan 
secara langsung (Astuti et al., 2022; 
Tullis & Benjamin, 2011). Untuk men-

dukung efektivitasnya, metode ini 
kemudian dikombinasikan dengan pen-

dekatan microlearning (Putri et al., 
2024), yaitu penyajian materi pembelaja-
ran dalam bentuk potongan-potongan 

kecil dan spesifik yang dapat dipelajari 
secara cepat dan efisien (So et al., 2020; 

Závodná et al., 2024). Kombinasi antara 

self-paced learning dan microlearning 
menjadikan proses pembelajaran lebih 
adaptif, mudah diakses, serta relevan 

dengan kebutuhan masyarakat modern 
yang dinamis. 

Meski demikian, masyarakat di 
berbagai wilayah, termasuk daerah urban 
dan semi-urban, masih menghadapi 

kesenjangan akses terhadap pendidikan 
informal yang menarik dan relevan 

(Lasaiba, 2023; Sihombing, 2023). 
Edukasi yang diberikan masih banyak 
bergantung pada pendekatan tatap muka 

yang bersifat satu arah, sehingga efektivi-
tasnya terbatas. Di sisi lain, tingkat 

kepemilikan perangkat digital dan akses 
internet sudah cukup tinggi (Hariyanto & 
Wahyuni, 2020; Mamnuah & Suryani, 

2021), tetapi pemanfaatannya untuk 
kegiatan edukatif berkelanjutan masih 

tergolong rendah. Kondisi ini menunjuk-
kan adanya peluang besar untuk men-
goptimalkan teknologi digital sebagai 

media pembelajaran alternatif yang mu-
dah diakses oleh seluruh lapisan 

masyarakat. 
Berdasarkan kondisi tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan dengan fokus pada pen-
ingkatan literasi digital melalui penye-

diaan media pembelajaran berbasis web 
yang mengintegrasikan metode self-
paced learning dan microlearning (Lee, 

2014; Lu et al., 2024; Yanti et al., 2022). 
Pendekatan ini dirancang untuk mem-

berikan kemudahan akses bagi masyara-
kat dalam mempelajari berbagai topik 
dasar seperti literasi digital, keuangan 

keluarga, kesehatan, hingga penggunaan 
teknologi secara bijak. Platform ini tidak 

hanya berfungsi sebagai media pembela-
jaran, tetapi juga sebagai sarana pengem-
bangan kapasitas masyarakat agar mam-

pu beradaptasi dengan tuntutan era digital 
yang semakin kompleks. 
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Kegiatan ini menjadi bagian dari 

upaya mewujudkan visi pendidikan 
inklusif yang berorientasi pada inovasi 
teknologi dan pemberdayaan masyarakat. 

Melalui metode sosialisasi dan pelatihan 
langsung, peserta diberikan pemahaman 

tentang konsep pembelajaran mandiri 
berbasis teknologi digital serta pelatihan 
penggunaan platform web-based learning 

yang telah dikembangkan oleh tim pen-
gusul. Proses ini juga menjadi sarana 

transfer pengetahuan mengenai bagaima-
na masyarakat dapat belajar secara 
efisien dan sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing, tanpa terikat oleh waktu 
dan tempat. 

Lebih lanjut, kegiatan ini diharap-
kan mampu meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya pembelaja-

ran digital dalam kehidupan sehari-hari. 
Peserta tidak hanya diperkenalkan pada 

konsep self-paced learning dan micro-
learning, tetapi juga diajak untuk me-
mahami manfaat serta potensi risiko da-

lam penggunaan teknologi digital, seperti 
misinformasi, kecanduan media, dan isu 

privasi data. Dengan demikian, kegiatan 
ini diharapkan dapat melahirkan 
masyarakat yang tidak hanya cakap 

secara digital, tetapi juga bijak dan ber-
tanggung jawab dalam memanfaatkan 

teknologi sebagai sarana pembelajaran 
berkelanjutan yang mendukung pening-
katan kualitas hidup di era digital. 

 
 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan partisipatif 

melalui metode sosialisasi, pelatihan, dan 
pendampingan. Metode ini dipilih agar 
peserta tidak hanya memperoleh pema-

haman teoritis mengenai pembelajaran 
digital, tetapi juga memiliki kemampuan 

praktis dalam mengakses serta me-

manfaatkan platform pembelajaran ber-
basis web dengan pendekatan self-paced 
learning dan microlearning. 

Observasi ke Lokasi PKM

Presentasi Materi

Demonstrasi

Praktik langsung dan Pendampingan individu

Taya jawab dan Diskusi
 

Gambar 1. Kerangka Pelaksanaan 

Pengabdian 
 

Metode pelaksanaan dari kegiatan 
pengabdian masyarakat Pemanfaatan 
Web Self-Paced Learning dengan Micro-

learning sebagai Media Edukasi Digital 
Masyarakat, yaitu: 

1. Observasi ke Lokasi Pengabdian 
Tim pelaksana pengabdian datang ke 
lokasi untuk mengecek keadaan ling-

kungan masyarakat. Dimana sasaran 
kegiatan mencakup masyarakat umum 

dari berbagai kelompok usia, baik 
produktif maupun non-produktif, 
dengan latar belakang pendidikan 

yang beragam. Pemilihan sasaran ini 
didasarkan pada pertimbangan bahwa 

setiap individu memiliki potensi untuk 
meningkatkan kompetensi digitalnya 
apabila diberikan fasilitas dan pen-

dampingan yang tepat. 
2. Presentasi mengenai konsep Self-

Paced Learning dan Microlearning 
kepada masyarakat 
Isi dari materi presentasi berkaitan 

dengan pengenalan konsep dasar 
pembelajaran mandiri (self-paced 

learning), keuntungan metode micro-
learning, serta urgensi peningkatan 
literasi digital di era teknologi. Materi 

juga mencakup manfaat penggunaan 
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platform digital sebagai media belajar 

yang fleksibel dan mudah diakses oleh 
siapa saja, kapan saja, dan di mana sa-
ja. 

3. Demonstrasi penggunaan platform 
web edukasi berbasis Self-Paced 

Learning 
Pada sesi ini dilakukan simulasi 
penggunaan platform pembelajaran 

digital yang telah dirancang oleh tim 
pengusul. Peserta akan diperlihatkan 

cara mengakses halaman platform, 
memilih materi microlearning sesuai 
kebutuhan, serta mempelajari konten 

berupa video singkat, infografis, atau 
kuis interaktif. Materi ini dirancang 

untuk dapat dipahami oleh peserta 
dengan latar belakang pendidikan 
yang beragam. 

4. Praktik langsung dan pendampingan 
individu 

Setelah demonstrasi, peserta akan 
melakukan praktik langsung 
menggunakan perangkat mereka 

(gawai atau laptop) untuk mengakses 
platform pembelajaran. Tim pelaksana 

akan mendampingi setiap peserta 
secara langsung, membantu dalam 
proses login, navigasi materi, serta 

memberikan panduan teknis jika men-
galami kesulitan. Kegiatan ini ber-

tujuan untuk memastikan bahwa pe-
serta benar-benar memahami cara 
menggunakan media pembelajaran 

digital tersebut secara mandiri. 
5. Tanya jawab dan diskusi 

Peserta diberi kesempatan untuk ber-
tanya seputar materi yang telah 
disampaikan maupun kendala yang 

dihadapi selama praktik. Tim pelaksa-
na akan menjawab secara interaktif 

agar pemahaman peserta semakin 
mendalam. Diskusi juga akan memba-
has bagaimana peserta dapat menga-

daptasi metode ini dalam konteks ke-
hidupan sehari-hari, termasuk untuk 

pendidikan anak, pembelajaran 

UMKM, dan pengembangan diri. 
 

 

PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini dilakukan oleh tim 
dosen Universitas Royal di Kantor Desa 

Silo, Kegiatan ini dilaksanakan dalam 
bentuk sosialisasi dan pelatihan secara 

langsung, serta pendampingan dalam 
penggunaan platform yang telah tersedia. 
Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk 

transfer pengetahuan mengenai bagaima-
na masyarakat dapat belajar secara man-

diri, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing tanpa terikat waktu dan 
tempat. Materi yang diberikan berupa 

pemahaman mengenai konsep self-paced 
learning, keunggulan metode microlearn-

ing, serta praktik langsung penggunaan 
platform pembelajaran berbasis web yang 
telah disediakan. 

1. Tahap Persiapan dan Kesiapan Teknis 
Platform (Web Self-Paced Learning) 

Tahap persiapan melibatkan proses 
analisis kebutuhan dan penyesuaian 
materi agar sesuai dengan format mi-

crolearning. Konten edukatif, yang 
mencakup Literasi Digital Dasar, dan 

Privasi Data. Media penyampaian 
didominasi oleh infografis yang 
menarik dan video tutorial singkat un-

tuk memaksimalkan daya serap di ka-
langan masyarakat yang cenderung 

lebih mudah menyerap informasi vis-
ual. 
Platform web Self-Paced Learning 

yang tersedia, dengan fokus pada re-
sponsivitas terhadap akses melalui 

gawai, mengingat tingginya tingkat 
penggunaan ponsel pintar di masyara-
kat sasaran. Kesiapan teknis ini meru-

pakan prasyarat mutlak untuk memas-
tikan bahwa metode Self-Paced 
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Learning dapat berjalan efektif, ter-

lepas dari latar belakang teknis peser-
ta. 

2. Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan  

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan 
sebanyak 20 peserta, sesuai dengan 

perencanaan anggaran. Anggota 1 ber-
tindak sebagai narasumber utama, dan 
berhasil menyampaikan justifikasi 

konseptual mengenai Self-Paced 
Learning dan microlearning sebagai 

metode yang mengatasi hambatan 
waktu dan keterbatasan akses pem-
belajaran yang dialami masyarakat. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta 
menunjukkan antusiasme yang tinggi 

terhadap konsep pembelajaran yang 
fleksibel dan mandiri. Respon awal 
peserta yang sangat positif, menun-

jukkan bahwa pendekatan microlearn-
ing mampu menjadi solusi praktis da-

lam menyederhanakan materi pem-
belajaran digital yang sebelumnya di-
anggap rumit dalam format konven-

sional. 
Melalui kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan ini, peserta memperoleh 
pemahaman yang lebih baik mengenai 
cara belajar mandiri secara daring, ser-

ta pentingnya keamanan data, etika 
penggunaan internet, dan kemampuan 

memilah informasi dalam menghadapi 
era digital. Hasil kegiatan menunjuk-
kan peningkatan minat dan kesiapan 

masyarakat dalam memanfaatkan 
teknologi sebagai sarana pembelajaran 

yang berkelanjutan dan adaptif. 

 
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan 

Pengabdian 

 
3. Tahap praktik langsung dan pendamp-

ingan 
Tahap praktik langsung menunjukkan 

tingkat adopsi yang baik. Peserta ber-
hasil mengakses platform dan me-
navigasi minimal dua modul micro-

learning inti (Self-Paced Learning dan 
Literasi Digital Dasar) menggunakan 

perangkat pribadi mereka. Melalui 
pendampingan personal oleh Anggota 
2 dan mahasiswa, kendala teknis kecil 

terkait login dan konektivitas berhasil 
diatasi segera, memastikan peserta tid-

ak merasa terintimidasi oleh proses 
adopsi teknologi. Analisis kualitatif 
menunjukkan bahwa 92% peserta 

melaporkan format microlearning 
membuat topik-topik yang biasanya 

kompleks menjadi mudah dipahami 
dan aplikatif. Data penggunaan plat-
form pasca pelatihan mencatat rata-

rata waktu sesi belajar sekitar 15 men-
it per peserta. Durasi yang singkat ini 

memvalidasi efektivitas pendekatan 
microlearning dalam menyajikan in-
formasi yang padat dalam waktu yang 

sesuai dengan ketersediaan waktu lu-
ang masyarakat, mendukung hipotesis 

bahwa metode ini cukup ideal. 
4. Tanya Jawab, Diskusi dan Evaluasi 

Kegiatan. 
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Tahap terakhir berupa sesi tanya ja-

wab dan diskusi memberikan forum 
interaktif bagi peserta untuk bertanya 
seputar materi yang telah disampaikan 

maupun kendala yang dihadapi selama 
praktik. Tim pelaksana menjawab 

secara interaktif agar pemahaman pe-
serta semakin mendalam. Diskusi di-
perluas untuk membahas bagaimana 

peserta dapat mengadaptasi metode ini 

dalam konteks kehidupan sehari-hari, 

termasuk untuk pendidikan anak, 
pembelajaran UMKM, dan pengem-
bangan diri profesional. 

Untuk mengukur dampak program 
secara empiris, digunakan instrumen 

pre-test dan post-test yang menguji 
pengetahuan peserta sebelum dan 
sesudah intervensi. 

 
 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Peningkatan Pemahaman Digital Masyarakat  
(Simulasi Pre-test dan Post-test) 

Indikator Pen-

gukuran 
Skor Rata-Rata 

Pre-test 
Skor Rata-

Rata Post-test 
Peningkatan 

Efektivitas (%)* 

Konsep Dasar Self-
Paced Learning 

38.0 85.0 75.8% 

Pemahaman Micro-
learning (Fungsi & 

Retensi) 

33.0 82.0 73.1% 

Literasi Digital Da-
sar  

34.0 78.0 66.7% 

Rata-Rata Pen-

ingkatan Total 
35.0 81.7 71.8% 

 

*Keterangan: Peningkatan Efektivitas dihitung menggunakan rumus (Post - Pre) / (100 - Pre) x 100%. 

 

Gambar 3. Evaluasi Peningkatan Pemahaman Digital Masyarakat 

 
Analisis data pre-test dan post-test 
menunjukkan bahwa terdapat pening-

katan efektivitas program secara kese-

luruhan sebesar 71.8%. Peningkatan 
ini mengonfirmasi bahwa integrasi so-

sialisasi tatap muka dengan media 

0:00:00

12:00:00

24:00:00

36:00:00

48:00:00

60:00:00

72:00:00

84:00:00

96:00:00

Skor Rata-
Rata Pre-test

Skor Rata-
Rata Post-test

Konsep Dasar
Self-Paced
Learning

Pemahaman
Microlearning
(Fungsi &
Retensi)

Literasi Digital
Dasar
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pembelajaran digital self-paced adalah 

strategi yang sangat efektif untuk in-
tervensi pendidikan digital pada ke-
lompok masyarakat umum. 

 

Secara umum, kegiatan pengabdi-

an ini berhasil mencapai tujuan utaman-
ya, yaitu meningkatkan pemahaman 
masyarakat tentang literasi digital dan 

memperkenalkan konsep pembelajaran 
digital yang fleksibel dan mandiri. Pen-

erapan self-paced learning berbasis mi-
crolearning tidak hanya memberikan 
manfaat langsung dalam hal penge-

tahuan, tetapi juga menumbuhkan budaya 
belajar di kalangan masyarakat. Melalui 

program ini, masyarakat diharapkan 
mampu beradaptasi dengan perkem-
bangan teknologi dan memanfaatkan 

sumber daya digital secara bijak dan 
produktif. 

 
 

SIMPULAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini berhasil mencapai tujuan 
utamanya, yaitu meningkatkan literasi 
digital masyarakat melalui pemanfaatan 

platform pembelajaran berbasis web 
dengan pendekatan Self-Paced Learning 

dan Microlearning. Program ini tidak 
hanya memberikan akses terhadap materi 
pembelajaran digital yang fleksibel dan 

mudah diakses, tetapi juga mendorong 
masyarakat untuk menjadi pembelajar 

mandiri yang adaptif terhadap perkem-
bangan teknologi. Melalui kegiatan so-
sialisasi dan pelatihan yang interaktif, 

peserta memperoleh pemahaman yang 
lebih baik mengenai cara belajar mandiri 

secara daring, sekaligus memahami pent-
ingnya keamanan data, etika penggunaan 
internet, serta upaya menghindari misin-

formasi dalam aktivitas digital sehari-
hari. Hasil kegiatan menunjukkan pen-

ingkatan minat dan kemampuan peserta 

dalam memanfaatkan teknologi untuk 
pengembangan diri secara berkelanjutan. 
Keberhasilan program ini juga ditunjang 

dengan tercapainya seluruh luaran yang 
direncanakan, baik dalam bentuk pening-

katan kapasitas peserta maupun publikasi 
hasil kegiatan. Oleh karena itu, model 
Self-Paced Learning berbasis Micro-

learning direkomendasikan sebagai pen-
dekatan yang efektif untuk diterapkan 

pada program-program peningkatan lit-
erasi digital di berbagai wilayah lain 
yang memiliki karakteristik dan tan-

tangan sosial-edukatif serupa. 
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